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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian tentang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penerapan metode Direct Instruction secara konsisten efektif dalam
meningkatkan pemahaman bacaan salat siswa di SDN 083 Pidoli.
Metode ini dirancang dengan pendekatan terstruktur yang
memungkinkan evaluasi sistematis terhadap kemajuan siswa, baik
melalui tes lisan dan tertulis, maupun observasi langsung. Aktivitas
pembelajaran yang disusun dalam metode ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan hafalan siswa, tetapi juga memperkuat
pemahaman makna dan aplikasi praktis dari bacaan salat dalam
kehidupan sehari-hari. Para guru menekankan pentingnya keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar untuk mencapai pemahaman yang
mendalam dan berkelanjutan. Dukungan kepala sekolah juga
menunjukkan bahwa aktivitas yang dirancang telah sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan relevan dengan materi yang diajarkan.
Metode ini  memberikan  kesempatan bagi siswa  untuk
mengembangkan keterampilan akademis dan praktis, sehingga mampu
menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks nyata dengan
dukungan umpan balik yang berkelanjutan.

2. Keberhasilan metode ini didukung oleh beberapa faktor utama.
Kejelasan pengajaran dari guru, yang sistematis dan mudah dipahami,
serta penggunaan media audio yang membantu siswa dalam mengingat
dan melafalkan bacaan salat dengan benar, menjadi komponen kunci.
Selain itu, suasana kelas yang kondusif dan minim gangguan,
dukungan penuh dari orang tua di rumah, serta kesabaran guru dalam
memberikan penjelasan dan kesempatan berlatin langsung, turut

berkontribusi dalam memperkuat pemahaman dan kepercayaan diri
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siswa. Kolaborasi antar guru dan dukungan dari pihak sekolah juga
memainkan peran signifikan dalam kesuksesan penerapan metode ini..
3. Penerapan metode Direct Instruction dalam pembelajaran bacaan salat
di SDN 083 Pidoli meskipun bermanfaat, menghadapi beberapa
tantangan yang menghambat efektivitasnya. Tantangan utama meliputi
keterbatasan waktu, yang mengurangi kesempatan siswa untuk berlatih
dengan mendalam, serta perbedaan kemampuan di antara siswa yang
menyebabkan beberapa dari mereka mengalami kesulitan tanpa
dukungan yang memadai. Selain itu, masalah fasilitas, seperti media
audio yang sering tidak berfungsi dengan baik, juga menghambat
proses pembelajaran. Dukungan dari orang tua yang tidak konsisten
turut mempengaruhi hasil pembelajaran. Meskipun demikian, pihak
sekolah berkomitmen untuk mengatasi hambatan-hambatan ini melalui
penyesuaian jadwal, pendekatan diferensiasi, perbaikan fasilitas, dan
peningkatan komunikasi dengan orang tua, untuk memastikan bahwa
metode ini tetap efektif dalam membantu siswa memahami bacaan

salat dengan lebih baik.

B. Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk

meningkatkan efektivitas penerapan metode Direct Instruction dalam

pembelajaran bacaan salat di SDN 083 Pidoli:

1. Saran untuk Kepala Sekolah

Pertimbangkan untuk mengalokasikan waktu tambahan khusus untuk
latihan bacaan salat di luar jam pelajaran biasa. Selain itu, perhatikan
pemeliharaan dan pembaruan fasilitas pembelajaran, seperti media
audio, agar mendukung kelancaran proses pembelajaran. Dengan
memberikan dukungan ini, sekolah dapat memastikan bahwa metode
Direct Instruction dapat diterapkan secara optimal dan memberikan
hasil yang lebih efektif.
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2. Saran untuk Guru
Perhatikan perbedaan kemampuan siswa dalam memahami bacaan
salat dan berikan pendekatan diferensiasi yang sesuai. Tambahkan
waktu untuk memberikan bantuan tambahan kepada siswa yang
membutuhkan, serta evaluasi rutin untuk mengidentifikasi kemajuan
dan kendala yang dihadapi siswa. Dengan demikian, setiap Siswa
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mencapai pemahaman
yang mendalam dan berkelanjutan.

3. Saran untuk Siswa
Manfaatkan setiap kesempatan untuk berlatih dan bertanya kepada
guru jika ada bagian bacaan salat yang sulit dipahami. Latihan secara
konsisten, baik di sekolah maupun di rumah, sangat penting untuk
memperkuat hafalan dan pemahaman. Selain itu, aktiflah dalam proses
belajar dengan mengikuti setiap instruksi dan memanfaatkan media

audio yang tersedia untuk mengulang bacaan salat.
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